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ABSTRACT - The purpose of this study is to determine the extent to which work ability and 

work experience influence the performance of employees in the Product Creation Center 

department at PT. Adis Dimension Footwear, Tangerang Regency.This research uses a 

descriptive quantitative method with a sample of 73 respondents. The problem phenomenon 

identified by the researcher is based on the results of a preliminary survey, which showed 

suboptimal outcomes related to a lack of experience and work-related skills. As a result, 

employees have not been able to meet the targets set by the organization. In addition, many 

employees have not yet mastered the tasks assigned to them due to insufficient work experience. 

This has led to difficulties in making sound decisions, and their work performance has not met 

the expectations of their superiors and colleagues. These issues have ultimately led to a decline 

in employee performance. Based on the results of the study, it can be concluded that both work 

ability and work experience variables, either partially or simultaneously, have a significant 

influence on the performance of employees in the Product Creation Center department at PT. 

Adis Dimension Footwear, Tangerang Regency. 
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PENDAHULUAN 

 

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu aspek terpenting dalam 

berjalannya suatu organisasi untuk mencapai visi, misi serta terciptanya tujuan organisasi. 

Dalam suatu organisasi atau instansi, karyawan atau tenaga kerja atau sumber daya manusia 

dituntut untuk memberikan kontribusi dan kinerja yang baik terhadap organisasi, organisasi 

dapat mencapai target maupun visi, misi yang telah ditetapkan, karena tingkat keberhasilan 

sebuah instansi atau organisasi dapat diukur melalui kinerja yang diberikan karyawan terhadap 

instansi atau organisasi.Salah satu faktor yang memengaruhi tingkat keberhasilan suatu instansi 

adalah kinerja karyawan. Dengan demikian, kinerja karyawan merupakan hal yang penting bagi 

organisasi serta dari pihak pegawai itu sendiri. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal 

yaitu sesuai dengan standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. Organisasi 

yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. 

PT Adis Dimension Footwear adalah perusahaan yang memproduksi produk sepatu 

bermerk Nike yang memiliki tujuan menghasilkan produk sepatu yang berkualitas tinggi di 

dunia International. Salah satu divisi yang menentukan baik buruknya kualitas produk tersebut 

adalah bagian produksi. Namun dibalik kesuksesan yang telah diraih oleh PT Adis Dimension 

Footwear terdapat berbagai 
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macam permasalahan yang dihadapinya. Di antara permasalahan yang dihadapi oleh 

perusahaan ini salah satunya terletak pada sumber daya manusia. 

Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan masih kurang optimal, terkait 

kurangnya pengalaman dan kemampuan mengenai pekerjaan yang diberikan. Sehingga 

para pegawai masih belum dapat mengejar target yang diberikan oleh organisasi. Dan 

juga masih banyak pegawai yang belum menguasai pekerjaan yang diberikan oleh 

organisasi, dikarenakan kurangnya pengalaman kerja sehingga para pegawai tidak dapat 

mengambil keputusan dengan baik, dan hasil kerja para pegawai masih belum 

memuaskan para atasan dan rekan kerjanya. Dan itu menjadi kendala pada kinerja 

pegawai tersebut menurun. 

Dari data HRD penilaian kinerja pegawai PT Adis Dimension Footwear pada 

tahun 2023 sampai dengan tahun 2024 mengalami penurunan yang disebabkan karena 

masih kurangnya kemampuan dalam menjalankan tugas pekerjaan, rendahnya kesadaran 

akan tanggung jawab dalam bekerja seperti hal nya menunda- nunda pekerjaan dan 

kurangnya kerja sama serta komunikasi antar sesama pegawai, hal tersebut mengakibatkan 

kinerja pegawai menurun dan kurang maksimal. 

Mengenai permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya dapat diketahui bahwa 

faktor-faktor lain seperti faktor pengalaman dan kemampuan dapat memengaruhi tingkat 

kinerja pegawai. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi kinerja pegawai tersebut akan 

membuat manajemen organisasi dapat mengambil berbagai kebijakan yang diperlukan, 

sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawainya agar sesuai dengan harapan organisasi. 

Dalam upaya meningkatkan kinerja,  pengalaman  kerja  sangat  diperlukan.  

Pengalaman  kerja  pegawai mencerminkan tingkat penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki pegawai. 

Saat mencapai daya produksi yang tinggi aspek manusia merupakan faktor yang 

begitu penting sebab sukses tidaknya suatu usaha, kebanyakan ditentukan oleh tingkah 

laku manusia yang menjalankan atau memegang pekerjaan. Menimbang begitu besarnya 

tugas dan kedudukan sumber daya manusia sebagai pegawai dalam tindakan usaha 

instansi, untuk itu diperlukan pengalaman kerja dan kemampuan kerja untuk kemudian 

dapat dijaga mekanisme kerja yang baik. Pengalaman kerja bertautan dengan kemampuan 

dan kecakapan pegawai dalam menjalankan tugas yang diberikan. 

Pengalaman kerja bukan hanya mengawasi dari keterampilan, keahlian dan 

kecakapan yang dimiliki saja, namun pengalaman kerja dapat dilihat dari pengalaman 

seseorang yang sudah bekerja atau rentang waktu bekerja pada suatu organisasi. Semakin 

banyak pengalaman yang diperoleh akan semakin cakap dia dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Untuk dapat mengukur tingkat pengalaman yang ada bisa melihat dengan 

tingkat pengetahuan yang dimiliki dan tingkat keterampilan yang sudah dikuasai oleh 

pegawai. Dengan memiliki pengalaman yang memadai maka kapabilitas keterampilan 

semakin bertambah. Dengan memiliki pengalaman kerja, maka kinerja pegawai dapat 

meningkat. 

Pengalaman kerja seseorang biasanya lebih dipandang daripada tingkat 

pendidikan yang tinggi. Selain pengalaman kerja, hal yang dapat memengaruhi kinerja 

pegawai adalah kemampuan. Kemampuan kerja adalah keadaan tertentu yang ada pada 

diri seseorang yang dilakukan secara maksimal dan bersungguh- sungguh dalam 

melakukan pekerjaan agar pekerjaannya tersebut berdaya dan 
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berhasil guna (Blanchard dan Hersey dalam Diah Ayu, 2018:3). Agar prestasi pegawai 

berkembang, para pegawai perlu memperdalam kemampuan yang pertama kemampuan 

teknis yaitu pemahaman terhadap peralatan kerja dan kemampuan konseptual yaitu 

memahami kebijakan organisasi dan kemampuan sosial yaitu kemampuan untuk bekerja 

sama dengan teman kerja tanpa konflik. Semakin meningkatnya kemampuan kerja 

pegawai berdampak positif terhadap peningkatan kinerja pegawai (Mardikaningsih et al., 

2017:115; Sinambela et al., 2020:33). Dari uraian tersebut menjadi suatu fakta yang 

menarik untuk diteliti terkait pengalaman kerja, kemampuan kerja dan kinerja pegawai 

untuk diketahui pengaruhnya baik secara langsung maupun tidak. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian mengenai hal-hal yang di duga mempengaruhi 

kepuasan kerja pegawai yaitu budaya organisasi dan komunikasi. Kerangka 

PemikiranKerangka pemikiran merupakan suatu penjelasan yang mudah dan dimengerti. 

Dijelaskan hal-hal apa saja yang yang akan diterangkan didalam bab 

selanjutnya.Berdasarkan tabel penelitian terdahulu memiliki acuan dalam penelitian, guna 

memperkuat hipotesis yang diajukan penulis. Salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan adalah faktor sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia menduduki peran penting dalam kehidupan maupun kemajuan  

 

 

 

METODE 

 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. 

Secara garis besar rancangan umun yang akan dijabarkan dalam penelitian ini adalah data 

primer yang akan diambil pada PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang, dan 

data sekunder. Data hasil penelitian ini kemudian akan di lakukan uji validitas, 

reliabilitas, dan uji deskriptif, kemudian data yang valid dan reliabel selanjutnya akan 

dilakukan uji asumsi klasik, setelah itu akan dilakukan uji korelasi, regresi baik secara 

sederhana maupun berganda, kemudian selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis yaitu uji 

t, dalam penelitian ini uji dilakukan dengan bantuan software windows SPSS versi 26. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan pada bagian Product Creation Center PT 

Adis Dimension Footwear Balaraja Tangerang sebanyak 274 karyawan. Suatu perusahaan 

karena tercapainya tujuan sangat ditentukan oleh karyawan.  

 

 

Hipotesa yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. H1 : Terdapat pengaruh antara variabel kemampuan kerja terhadap kinerja 

karyawan bagian Product Creation Center pada PT Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang 

2. H2 : Terdapat pengaruh antara variabel pengalaman kerja terhadap kinerja 

karyawan bagian Product Creation Center pada PT Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang 

3. H3 : Terdapat pengaruh antara variabel kemampuan kerja dan pengalaman secara 

simultan terhadap kinerja karyawan bagian Product Creation Center pada 

PT Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang 
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Gambar 1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian, dapat dilakukan pengujian mengenai pengaruh kemampuan kerja (X1) 

dan penagalaman kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan melakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Pengujian hipotesis kemampuan kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

H0 : Diduga kemampuan kerja tidak ada pengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan bagian Product Creation Center pada PT. Adis 

Dimension Footwear Kabupaten Tangerang 

Ha : Diduga kemampuan kerja ada pengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan bagian Product Creation Center pada PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang 

Dari tabel 4.17 dapat diketahui bahwa nilai thitung = 3,947 dengan df 

(degree of freedom) = 73-2-1 = , maka nilai ttabel yaitu t (0,05;70) = 1,994 (tabel 

distribusi t). Daerah keputusan untuk menerima Ha atau menolak H0 dengan 

derajat bebas 70, taraf nyata 5% untuk uji dua arah adalah sebagai berikut: 

H1 

Kinerja Karyawan (Y) 

 
(1) Kualitas Kerja 

(2) Kuantitas Kerja 

(3) Kerjasama 

(4) Inisiatif 

H 

Anwar Prabu Mangkunegara dalam 

(Safitri, 2022) 
2 

H3 

Pengalaman Kerja (X1) 

 
a) Lama Waktu/Masa Kerja 

b) Tingkat pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki 

c) Penguasaan terhadap pekerjaan 

dan peralatan 

 

Menurut Foster dalam Leatemia, 2018:6 

Kemampuan Kerja 

(X2) 
 

a) Pengetahuan 

b) Keterampilan 

c) Sikap 

Menurut Fitz dan Swasto dalam 

(Wau & Kiton, 2023) 
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1,994 

1,994 3,947 

 

Gambar 2 

Daerah Keputusan Uji-t Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (3,947 >1,994) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan variabel kemampuan kerja (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) bagian Product Creation Center pada PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang. 

2) Pengujian hipotesis pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y) 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

H0 : Diduga pengalaman kerja tidak ada pengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan bagian Product Creation Center pada PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang 

Ha : Diduga pengalaman kerja ada pengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan bagian Product Creation Center pada PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang 

Dari tabel 4.17 dapat diketahui bahwa nilai thitung = 4,746 dengan df 

(degree of freedom) = 73-2-1 = , maka nilai ttabel yaitu t (0,05;70) = 1,994 (tabel 

distribusi t). Daerah keputusan untuk menerima Ha atau menolak H0 dengan 

derajat bebas 70, taraf nyata 5% untuk uji dua arah adalah sebagai berikut: 

 

 

Daerah 

Penolakan 

 

𝐻0(5%) 

 

 

 

Daerah 

penerimaan 

Daerah Penolakan 

 

𝐻0(5%) 

 

 

 

-2,704 -

2,018 

Gambar 3 2,01
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2,704 
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Daerah Keputusan Uji-t Pengalaman Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan nilai thitung lebih 

besar dari ttabel (4,746 >1,994) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel pengalaman kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) bagian Product Creation Center pada 

PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang. 

a. Uji F (Uji Simultan) 

Berdasarkan hasil output spss versi 26, hasil uji t variabel 

kemampuan kerja (X1) dan pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil 

Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2251.878 2 1125.939 95.234 ,000 

Residual 827.601 70 11.823   

Total 3079.479 72    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Kemampuan Kerja 

Sumber: Data Olahan (2025) 

 

Kriteria keputusan uji – F yang digunakan adalah: 

H0 : ditolak jika Fhitung < Ftabel 

Ha : diterima jika Fhitung > Ftabel atau terima Ha 

 

Berdasarkan tabel 4.18 di atas, hasil pengolahan SPSS v.26 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 95,234 hasil ini kemudian dibandingkan 

dengan Ftabel. Dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 5% (0,05), dan df: 

n-k-1 =73-2-1 = 70 maka diperoleh Ftabel sebesar 3,13. Karena nilai Fhitung = 

95,234 lebih besar Ftabel = 3,13 maka Ha diterima. 

 

 
Gambar 4 

 

Daerah Keputusan Simultan 

 

Berdasarkan tabel 4.18 dan gambar 4.4 di atas, diperoleh 

Fhitung>Ftabel (95,234 >3,13) dan nilai sig F< α (0,000< 0,05). Maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh kemampuan kerja (X1) dan 

pengalaman kerja (X2) secara simultan terhadap variabel kinerja 

F tabel =3,13 F hitung = 95,234 
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karyawan (Y) bagian Product Creation Center pada PT. Adis 

Dimension Footwear Kabupaten Tangerang 

 

 

Penelitian ini telah dilakukan dengan menggunakan prosedur metode 

ilmiah. Adapun pembahasan penelitian adalah sebagai berikut: 

Pengaruh Kemampuan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1), diketahui bahwa 

terdapat pengaruh kemampuan kerja (X1) secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y) bagian Product Creation Center pada PT. 

Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang. Hasil tersebut didasarkan 
pada kriteria pengujian hipotesis, yakni t hitung > t tabel (3,947 >1,994) dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < alpha (0,05), Ho ditolak dan Ha diterima. 

Adapun besarnya secara persentase pengaruh variabel kemampuan 

kerja terhadap variabel kinerja karyawan adalah sebesar 68,9%. 

Pengaruh Pengalaman Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1), diketahui bahwa 

terdapat pengaruh pengalaman kerja (X2) secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y) bagian Product Creation Center pada PT. 

Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang. Hasil tersebut didasarkan 
pada kriteria pengujian hipotesis, yakni t hitung > t tabel (4,746 >1,994) 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Adapun besarnya secara persentase 

pengaruh variabel pengalaman kerja terhadap variabel kinerja karyawan 

adalah sebesar 49,8%. 

 

Pengaruh Kemampuan Kerja (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan Hasil Uji F memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari seluruh variabel independen terhadap dependen. Hal ini 

ditunjukkan dari besarnya nilai F hitung > F tabel (95,234 >3,13) dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kemampuan kerja (X1) dan pengalaman kerja (X2) berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan (Y) bagian Product Creation Center pada PT. Adis 

Dimension Footwear Kabupaten Tangerang. Besarnya kontribusi besarnya 

kemampuan kerja (X1) dan pengalaman kerja (X2) secara bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 73,1%. Hal tersebut mampu 

menjelaskan bahwa nilai yang dihasilkan dapat berkontribusi dalam 

keterikatan di antara variabel dependent dan variabel independent. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil 

suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan bagian Product Creation Center pada PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang, diperoleh nilai t hitung (3,947) > t tabel 

(1,994) artinya positif dan nilai p value pada kolom sig 0,000 < 0,05 artinya 
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signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Adapun besarnya secara 

persentase pengaruh variabel kemampuan kerja terhadap variabel kinerja 

karyawan adalah sebesar 68,9%. 

2. Secara parsial pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan bagian Product Creation Center pada PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang, diperoleh nilai t hitung (4,746) > t tabel 

(1,994) artinya positif dan nilai p value pada kolom sig 0,000 < 0,05 artinya 

signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Adapun besarnya secara 

persentase pengaruh variabel pengalaman kerja terhadap variabel kinerja 

karyawan adalah sebesar 49,8%. 

3. Kemampuan kerja dan pengalaman kerja secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan bagian Product Creation Center 

pada PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang, diperoleh nilai f 

hitung (95,234) > f tabel (3,13) artinya positif dan nilai p-value pada kolom 

sig 0,000 < 0,05 artinya signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Adapun besarnya secara persentase pengaruh variabel kemampuan kerja dan 

pengalaman kerja secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan 

sebesar 73,1%. 

 

Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka dengan ini penulis dapat 

memberikan beberapa saran yang mudah-mudahan dapat memberikan 

kontribusi pada PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang sebagai 

berikut: 

4. Perlu disarankan kepada pimpinan atau manajemen PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang, agar senantiasa perusahaan meningkatkan 

kemampuan kerja karyawannya dengan cara bekerja lebih cekatan dan 

tanggap, agar semua kebutuhan konsumen terpenuhi serta mampu bertahan 

dalam bisnisnya, selain itu juga agar kualitas kinerjanya dapat meningkat. 

5. Perlu disarankan kepada pimpinan atau manajemen PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang, agar senantiasa memperhatikan 

pengalaman kerja yang dimiliki karyawan khususnya pada karyawan baru, 

sehingga seleksi perlu dilakukan agar setelah karyawan bekerja, maka 

pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik karena dukungan dari pengalaman 

kerja yang optimal. 

6. Untuk karyawan sendiri diharapkan mampu menjalankan tugas dan 

kewajibannya sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki dengan 

penuh tanggung jawab serta bersama-sama merasakan bahwa karyawan 

tersebut merupakan bagian dari perusahaan. 

7. Pimpinan hendaknya terus menggali dan berinovasi agar karyawan yang ada 

di dalam perusahaan tersebut mampu menjawab tantangan yang ada di depan 

mata maupun tantangan yang akan datang seiring dengan tuntutan dunia 

bisnis yang berkembang dengan pesat. 
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